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KEPENDUDUKAN DAN KETENAGAKERJAAN

A. Tujuan pembelajaran

1. Ketepatan dalam merinci konsep kependudukan dan ketenagakerjaan termasuk
penduduk usia kerja, angkatan kerja dan karakteristik penduduk bekerja

2. Ketepatan dalam menggambarkan hubungan antara kependudukan dan
ketenagakerjaan di Indonesia

3. Ketetapan dalam menganalisis hubungan antara pertumbuhan penduduk dan tingkat
pengangguran di berbagai wilayah Indonesia

4. Ketetapan dalam menganalisis perubahan dalam struktur pekerjaan di Indonesia
selama krisis global dan mengevaluasi sektor-sektor yang paling terdampak.

B. Uraian Materi
1. Kependudukan dan Tenaga Kerja
1.1 Pengertian Kependudukan dan Ketenagakerjaan
Kependudukan merujuk pada jumlah dan karakteristik penduduk suatu wilayah, negara,
atau daerah pada suatu waktu tertentu. Ini mencakup berbagai aspek, termasuk jumlah
total penduduk, komposisi usia, jenis kelamin, tingkat kelahiran, tingkat kematian,
migrasi, urbanisasi, dan distribusi geografis penduduk. Pengertian kependudukan juga
mencakup studi tentang bagaimana faktor-faktor demografis ini mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, sosial, dan politik.

Ketenagakerjaan merujuk pada jumlah dan karakteristik individu-individu yang aktif
dalam pasar tenaga kerja, baik yang sedang bekerja maupun yang mencari pekerjaan.
Ini mencakup semua orang yang bekerja, mencari pekerjaan, atau yang secara potensial
dapat bekerja dalam suatu populasi atau wilayah tertentu. Ketenagakerjaan adalah
elemen penting dalam ekonomi karena berhubungan erat dengan produktivitas,
penghasilan, dan pertumbuhan ekonomi.

Berikut adalah beberapa elemen penting dalam pengertian ketenagakerjaan:

1. Tenaga Kerja Aktif: Ini adalah bagian dari populasi yang saat ini terlibat dalam
kegiatan ekonomi, seperti bekerja untuk penghasilan atau mencari pekerjaan aktif.
Orang-orang ini dapat berstatus sebagai pekerja penuh waktu, pekerja paruh waktu,
pekerja lepas (freelancer), atau buruh kasar, tergantung pada jenis pekerjaan dan status
mereka.

2. Angkatan Kerja: Angkatan kerja adalah subkelompok populasi yang termasuk dalam
tenaga kerja aktif, yaitu mereka yang bekerja atau mencari pekerjaan. Ini mencakup
pekerja yang bekerja secara penuh waktu atau paruh waktu dan pencari kerja yang aktif
mencari pekerjaan.

3. Tingkat Partisipasi: Tingkat partisipasi dalam angkatan kerja mengukur sejauh mana
anggota populasi berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi. Ini biasanya dinyatakan
sebagai persentase dari populasi yang berusia kerja.



4. Tingkat Pengangguran: Tingkat pengangguran mengukur persentase dari angkatan
kerja yang mencari pekerjaan tetapi tidak bekerja. Ini adalah indikator penting untuk
mengukur kesehatan pasar tenaga kerja dan tingkat ketidakpastian ekonomi.

5. Jenis Pekerjaan: Ketenagakerjaan juga melibatkan berbagai jenis pekerjaan,
termasuk pekerjaan fisik, pekerjaan kantor, pekerjaan profesional, dan banyak lagi.
Jenis pekerjaan ini memiliki implikasi pada tingkat pendapatan, keamanan pekerjaan,
dan kualitas hidup pekerja.

6. Upah dan Penghasilan: Ketenagakerjaan sangat terkait dengan tingkat upah dan
penghasilan. Upah yang adil dan penghasilan yang layak penting untuk mendorong
partisipasi dalam angkatan kerja dan meningkatkan kualitas hidup.

7. Kualifikasi dan Pendidikan: Tingkat pendidikan dan kualifikasi pekerja dapat
memengaruhi akses mereka ke pekerjaan tertentu dan potensi pendapatan. Tingkat
pendidikan yang lebih tinggi seringkali berhubungan dengan pekerjaan yang lebih
tinggi bayar dan lebih berkualitas.

Ketenagakerjaan adalah subjek penting dalam analisis ekonomi dan perencanaan
kebijakan karena memiliki dampak langsung pada pertumbuhan ekonomi, distribusi
pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah, bisnis, dan organisasi lainnya
sering memonitor dan mengukur data ketenagakerjaan untuk membuat keputusan
ekonomi dan sosial yang informasional.

Berangkat dari dua pengertian di atas, antara kependudukan dan ketenagakerjaan,
maka terdapat keterkaitan antara keduanya, keterkaitan tersebut merupakan aspek kunci
dalam ilmu ekonomi, seperti struktur usia penduduk, urbanisasi, pendidikan, migrasi,
dan distribusi pendapatan berperan besar dalam memengaruhi pasar tenaga kerja suatu
negara atau wilayah. Misalnya, populasi yang memiliki jumlah besar individu dalam
usia kerja memiliki potensi tenaga kerja yang besar, tetapi tingkat pendidikan dan
kualifikasi pekerja juga memainkan peran penting dalam jenis pekerjaan yang tersedia
dan penghasilan yang diperoleh.

Selain itu, urbanisasi memengaruhi peluang pekerjaan, sementara migrasi dapat
memengaruhi ketidakseimbangan pasar tenaga kerja. Faktor-faktor ini juga berdampak
pada distribusi pendapatan dan ketidaksetaraan ekonomi dalam suatu populasi. Oleh
karena itu, pemahaman yang komprehensif tentang hubungan antara kependudukan dan
ketenagakerjaan sangat penting dalam perencanaan ekonomi, pengambilan kebijakan,
dan upaya untuk menghadapi tantangan ekonomi yang kompleks dan berubah-ubah.

Pada bulan Februari 2023, jJumlah penduduk usia kerja mencapai 211,59 juta orang,
mengalami peningkatan sebanyak 3,05 juta orang jika dibandingkan dengan bulan
Februari 2022. Mayoritas dari mereka termasuk dalam angkatan kerja, yang berjumlah
146,62 juta orang, sedangkan sisanya tidak termasuk dalam angkatan kerja, sebanyak
64,97 juta orang. Komposisi angkatan kerja pada bulan Februari 2023 terdiri dari
138,63 juta orang yang sedang bekerja dan 7,99 juta orang yang menganggur. Jika
dibandingkan dengan bulan Februari 2022, jumlah angkatan kerja meningkat sebanyak



2,61 juta orang, dengan penambahan 3,02 juta orang yang bekerja dan pengurangan
0,41 juta orang yang menganggur. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
mengalami peningkatan dibandingkan dengan bulan Februari 2022. TPAK pada bulan
Februari 2023 mencapai 69,30 persen, naik 0,24 persen poin dibandingkan dengan
bulan yang sama tahun sebelumnya. TPAK mengindikasikan persentase besar
penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi dalam suatu negara atau wilayah. Dilihat
dari jenis kelamin, pada bulan Februari 2023, TPAK laki-laki mencapai 83,98 persen,
yang lebih tinggi daripada TPAK perempuan yang mencapai 54,42 persen.
Dibandingkan dengan bulan Februari 2022, TPAK laki-laki dan perempuan mengalami
kenaikan, masing-masing sebesar 0,33 persen poin dan 0,15 persen poin. Hal ini dapat
dilihat dalam table 3.1 tentang Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja, Februari
2021-Februari 2023 di bawah ini.

Table 3.1 tentang Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja, Februari
2021-Februari 2023

Februari Februari Februari Perubahan Perubahan

Status Keadaan 2021 2022 2023 Feb 2021-Feb 2022  Feb 2022-Feb 2023
Ketenagakerjaan

jutaorang jutaorang jutaorang jutaorang persen  jutaorang persen

(1 2 3 4 (5) &) ] (8)
Penduduk Usia Kerja (PUK) 205,36 208,54 21159 3,18 1,55 3,05 146
Angkatan Kerja 139,81 14401 146,62 4,20 3,00 2,61 181
- Bekerja 131,06 135,61 138,63 455 347 3,02 223
- Pengangguran 875 840 799 -035 -4,00 -041 -4.88
Bukan Angkatan Kerja 65,55 64,53 64,97 -102 -1,56 044 0,68
L:‘g:ﬁ:;ﬂ‘i"“i Anglatan 08 6906 6930 098 024
- Laki-Laki 82,14 83,65 83,98 1,51 033
- Perempuan 54,03 5427 5442 0,24 015

(Sumber : BPS, di akses pada tanggal 15 september 2023)
2. Hubungan antara Kependudukan dan Ketenagakerjaan di Indonesia

Hubungan antara kependudukan dan ketenagakerjaan di Indonesia adalah hal yang
tidak bisa diabaikan dalam konteks pembangunan ekonomi dan sosial negara. Indonesia
yang merupakan negara dengan salah satu populasi terbesar di dunia, dinamika
kependudukan Indonesia memiliki dampak signifikan pada pasar tenaga Kkerja,
pertumbuhan ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Perubahan
dalam jumlah, struktur usia, tingkat pendidikan, dan migrasi penduduk memiliki
implikasi yang mendalam terhadap tingkat pengangguran, distribusi pendapatan, serta
kebijakan ekonomi dan ketenagakerjaan yang diterapkan. Oleh karena itu, pemahaman
yang mendalam tentang hubungan ini menjadi kunci dalam merancang strategi
pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif bagi Indonesia.



2.1 Karakteristik Penduduk Bekerja

Bekerja merujuk pada melakukan pekerjaan dengan tujuan untuk memperoleh
penghasilan atau keuntungan setidaknya selama satu jam dalam seminggu terakhir.
Untuk memahami lebih lanjut tentang populasi yang bekerja, perlu memeriksa berbagai
karakteristiknya. Karakteristik penduduk yang bekerja dapat dianalisis berdasarkan
lapangan pekerjaan utama, status pekerjaan utama, tingkat pendidikan tertinggi yang
telah diselesaikan, jumlah jam kerja selama seminggu terakhir, dan aktivitas komuter.
Selain itu, informasi tambahan mengenai tren dan pola kerja dalam masyarakat dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam.

2.1.1 Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama

Menurut hasil Survei Ketenagakerjaan Nasional (Sakernas) Februari 2023, komposisi
penduduk yang bekerja dalam lapangan pekerjaan utama mencerminkan struktur tenaga
kerja di pasar kerja Indonesia. Terdapat tiga lapangan pekerjaan yang menyerap tenaga
kerja terbanyak, yaitu Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan dengan persentase sebesar
29,36%, Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda
Motor sebesar 18,93%, serta Industri Pengolahan sebesar 13,58%.

Dibandingkan dengan Februari 2022, terdapat peningkatan jumlah pekerja dalam
semua lapangan pekerjaan, dengan pertumbuhan terbesar terjadi pada sektor
Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum (sebanyak 0,51 juta orang),
Aktivitas Jasa Lainnya (sebanyak 0,51 juta orang), serta Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor (sebanyak 0,44 juta orang).

Tabel 3.2 Distribusi dan Perubahan Penduduk Bekerja Menurut Lapangan
Pekerjaan Utama, Februari 2023

=z [ A Pertarian I oos
s [ G Perdlagangan . o
us [ . Industr Pergulshen W o
132 - | Akomodasi dan Makas Minum - 021
21 [N F. Kanstrubsi . oo
455 E. Pendidikan l 1.1
442 - B3, TUL Aktivbes Lasa Leinfya - 021
421 - H. Pergarghkutan dan Pergudengan 012
340 0. Adminetrasi Pemedntshan I 008
L l 0. Aktivitas Kesebatan dam Kegiatan Sosial I 010
148 M1, WL Aktivitas Profesional dan Perisahasn . 012
122 | B. Pertambargen den Perggakan B e
115 I K. AktiviLes Keusngen dan Asuransi I ooy
086 1. Infarmasi dan Komunies I oo
D41 I E Treatment Air, Sampah, dan Deur Ueng I 004
034 | L Real Estat | oo
026 [ Pergadasn Listrik dan Gas I 003
Distribusi Penduduk Bekerja |persen) Perubahan (y-on-y, juta orang)

(Sumber : BPS, di akses pada tanggal 15 september 2023)



2.1.2 Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama

Pada bulan Februari 2023, mayoritas penduduk yang bekerja memiliki status sebagai
buruh, karyawan, atau pegawai, dengan persentase sebesar 36,34%, sementara jumlah
yang paling sedikit memiliki status sebagai berusaha dibantu buruh tetap atau dibayar,
dengan hanya 3,54%. Dibandingkan dengan bulan Februari 2022, terdapat peningkatan
dalam persentase individu yang berusaha sendiri, yang memiliki pekerja berbayar tetap,
dan pekerja bebas di sektor pertanian, masing-masing naik sebesar 0,83%, 0,23%, dan
0,07%. Namun, untuk jenis pekerjaan lainnya, terjadi penurunan persentase terbesar
pada kategori buruh, karyawan, atau pegawai, dengan penurunan sebesar 0,38%.

Berdasarkan status pekerjaan utama mereka, penduduk yang bekerja dapat
dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu kegiatan formal dan informal. Kegiatan
formal mencakup mereka yang berstatus sebagai berusaha dibantu buruh tetap atau
dibayar dan juga buruh, karyawan, atau pegawai. Sementara sisanya digolongkan
sebagai kegiatan informal, termasuk yang berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh
tidak tetap atau tidak dibayar, pekerja bebas, dan pekerja keluarga yang tidak dibayar.
Pada bulan Februari 2023, jumlah penduduk yang bekerja dalam kegiatan informal
mencapai 83,34 juta orang (60,12%), sementara yang bekerja dalam kegiatan formal
sebanyak 55,29 juta orang (39,88%).

Tabel 3.3 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama dan
Kegiatan Formal/Informal, Februari 2021-Februari 2023

STATUS PEKERJAAN UTAMA

Berusaha Sendiri - 1957

Berusaha dibantu Buruh Tidak .
Tetap/Buruh Tidak Dibayar 1649 1643 14,13

Pekerja Kebuarga) Tidak Dibayar - 14,63 - 14,54

3634

=I
g

2067

1443

Pakerja Bebas di Monpertanian . 511 . 510 . 4,76
Pekerja Bebas di Pertanian 387 406 4,13
Berusaha dibantu Burih I 138 I 331 I 154
Tetap/Dibayar
Februari 2021 Fehruan 2022 Februari 2023
HEGIATAM FORMALS INFORMAL
59,62 59.97 60,12
- - - - - -
d F 1
Formal informal Farmal Informal Formal Informal

Februari 2021 Februari 2022 Febeuari 2023

(Sumber : BPS, di akses pada tanggal 15 september 2023)



3. Hubungan Antara Pertumbuhan Penduduk Dan Tingkat Pengangguran Di
Berbagai Wilayah Indonesia

3.1 Situasi Tenaga Kerja di Indonesia

Menurut Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) pada bulan Februari 2023,
terdapat 146,62 juta orang dalam angkatan kerja, mengalami peningkatan sebesar 2,61
juta orang dibandingkan dengan Februari 2022. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) juga meningkat sebesar 0,24 persen poin. Jumlah penduduk yang bekerja
mencapai 138,63 juta orang, meningkat sebanyak 3,02 juta orang dibandingkan dengan
Februari 2022. Lapangan pekerjaan yang paling signifikan mengalami peningkatan
adalah Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum serta Aktivitas Jasa
Lainnya, masing-masing dengan penambahan sebesar 0,51 juta orang.

Sebanyak 83,34 juta orang (60,12 persen) bekerja dalam sektor informal,
mengalami peningkatan sebesar 0,15 persen poin dibandingkan dengan Februari 2022.
Persentase individu yang bekerja sebagai setengah pengangguran dan pekerja paruh
waktu mengalami penurunan, yaitu sebesar 0,95 persen poin dan 0,33 persen poin,
berturut-turut, jika dibandingkan dengan Februari 2022. Jumlah pekerja komuter pada
bulan Februari 2023 mencapai 7,18 juta orang, mengalami peningkatan sebesar 0,11
juta orang dibandingkan dengan Februari 2022.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada Februari 2023 adalah sebesar 5,45
persen, mengalami penurunan sebesar 0,38 persen poin dibandingkan dengan Februari
2022. Ada 3,60 juta orang (1,70 persen) penduduk usia kerja yang terdampak oleh
COVID-19. Dari jumlah tersebut, terdapat pengangguran karena COVID-19 sebanyak
0,20 juta orang, Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena COVID-19 sebanyak 0,26 juta
orang, sementara tidak bekerja karena COVID-19 sebanyak 0,07 juta orang, dan
penduduk bekerja yang mengalami pengurangan jam kerja karena COVID-19 sebanyak
3,07 juta orang.

Tabel 3.4 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
(Sumber : BPS, di akses pada tanggal 15 september 2023)

Februari Februari Perubahan Perubahan

Karakteristik Pengangguran 2023 Feb 2021-Feb 2022 Feb 2022-Feb 2023
(persen) (persen poin) (persen poin)

(1) 2) (3) ) (5) &)
Tingkat Pengangguran

Terbuka (TPT) 6,26 583 545 -043 -0,38
TPT Menurut Jenis Kelamin

- Laki-laki 6,81 6,31 5,83 -0,50 -0,48
- Perempuan 541 5,09 4,86 -0,32 -0,23

TPT Menurut Daerah Tempat Tinggal

- Perkotaan 8,00 7,61 711 -0.39 -0,50
- Perdesaan 411 372 342 -0.39 -0,30
TPT Menurut Kelompok Umur

- 15-24 tahun 18,03 17,08 16,46 -0.95 -0,62
- 25-59 tahun 457 4,29 3,95 -0.28 -0,34

- 60 tahun ke atas 1,25 1,72 1,13 -0,07 -0,09



Tabel 3.5 Karakteristik Penduduk Bekerja

Februari Februari Februari Perubahan Perubahan
. - ) 2021 2022 2023 Feb 2021-Feb 2022  Feb 2022-Feb 2023
Karakteristik Penduduk Bekerja ——— ——————— ————— ————————————
juta persen juta persen juta  persen jurta persen juta pErsen
arang 4] arang orang (%) orang pain® orang poin®
n @ ] £ 5 (& m L] = (o n
Lapangan Pekerjaan Utama
A, Pertanian, Ketanan, Periarnan =T 2% L] k-] 4059 T3 185 o= ons 4080
B Pertawbangan dan Penggakan 135 1m 1= 17 1o i3 oM o4 a1 oo
C. Industr Pergodahan 1783 1350 1857 bk g B 1= ass o7 Lri A
0. Pergadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas,
dan Udara Dieggin oy L1 123§ o= 03 % 04 o ops om
E. Treatment Ak, Treatment Air Limbah,
Treatoent dan Permidibian Material (¥l 1] 53 L1 asr ol 2% 1] o L) e
Sampad, dan Akthitas Remadiasi
F. Monstruks 753 1] BE B0 B & 0% o 041 o
G. Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi dan Perawatan bkl dan i 1 b L) ISE0 1w =M 1873 (a0 a1 O AW
Sepeda Mobor
H. Penganghkutan dan Pergudangan 53 s 57 471 sm 47 o nis s am
I Pemyediaan Akomodas dan
Pampadiaan Makan Minum La i) 559 s ™ 1S ] o4ar o1z 051 L1 §
A, Infosrmac den Bonmurikac e} fri-c) 110 a8l 115 (v [a°1-3 R o) L 0os
K. Aktivitas Heuangan dan Asurans 151 185 151 in 140 115 251 ] 6 e L
L Read Estat oy 036 045 [1kc] oE o34 Sui Ry Lree] om
M, ML Aktiwitas Prodesional dan Perusahaan 185 1 1% 143 20& 148 5 Rl a2 005
0. Ackmini st Pemerintahan,
Pertaharan, dan saminan Sosial Vajh s am as am 1 30 s s 0 o
P Pendidilan A9 495 1] 4p3 &g 458 4 006 ad1 <000
O Althitas Kesshatan dan Kegiatan = 17 2m 1 v T o — e am
R5.TLL Akthvitas Kita Lainnye 38 AB% S5 am &0 453 047 a5l 051 -]
Statuss Pelerjaan LMama
Berusaha sendie 5E5 »nsr 27 1984 B fr.v 125 o 1 as3
Berusaha dibantu boruh tdak betaps
L h i dibasar ral. 1549 el ] 1543 235 1513 [aF. 7 006 o8 4030
Berusaha dibantu boruh tetapidbayar 440 13 448 i 4 s B R L1k 1]
Bunshyharyawan/ g gas 4p52 Crivr) 4580 "] ;35 12 Eit asg 38
Pekerja behas di pertanian SO0 g 551 Al 573 413 a5l o 1) oo
Pekerja bebas di rongertanian [l 51 a5z 550 a5 474 [aF] Bl 033 034
Pebrja hﬂuﬂ'i."ﬂdﬁk hibsrgar 1538 1453 L | a5 O 1443 as3 R L] Al
Heglatan Formalilnformal
Formal

28
2l
B
it
Bé
R
& &
A
BE
B8

Informal

Pendidikan Tertinggi vang Ditamathan

500 lee: B Hm A GE  Fo 8517 39 4m 159 bl s
Sekolah Merengah Pertama 430 1mm M5 mE =E  1EM oz o arn 0z
Sekolah Menengah Aas 484 18E M=  \m % 1R18 E a5 1B7 s
Seknlah Merengah Kejuruan 1686 1233 B 15 1566 113 oM s as1 Tk
Déplama LU 159 I 353 b] =i S o i 058 048
Déploma IV, 51, 52, 53 1334 M8 1345 95z el a1z B a5 0L

. mwh Impe 1W00 IGO0 Mg M0 4% - 3@ -

Peherja PenuhTidak Fenuh
Pekerja Penuh (= 35 jam™ 8414 £4320 2 BAAZ 4530 SRIE 4448 478 1,00 174 128
Pekerja Tidak Pere [1-34 jam) 4692 3580 4719 3480 4847 3352 027 -1,00 072 128
- Setergah Pengangguran 1142 &7 1045 784 F5F &L 077 0,85 L0 075

- Pekisa Pandh Waktu a550 709 3854 2654 J5BE  2hAL 104 40,15 0,34 -0.33

Sagm bar: Diiclsh dari dabs Suresl Anghotan Kerjs Masiorsl (Selermun)] Febrosn 202, Febroar 2002, den Februan 3033

(Sumber : BPS, di akses pada tanggal 15 september 2023)

4. Perubahan Dalam Struktur Pekerjaan Di Indonesia Selama Krisis Global
Dan Mengevaluasi Sektor-Sektor Yang Paling Terdampak.

4.1 Pandemi COVID-19 dan Ketenagakerjaan di Indonesia

Berdasarkan hasil dari Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) pada Februari 2023,
penduduk usia kerja yang terdampak oleh COVID-19 dikelompokkan menjadi empat
kategori, yaitu: (1) pengangguran karena COVID-19; (2) bukan angkatan kerja (BAK)
karena COVID-19; (3) sementara tidak bekerja karena COVID-19; dan (4) penduduk
bekerja yang mengalami pengurangan jam kerja karena COVID-19. Kondisi (1) dan (2)
mencakup dampak pandemi COVID-19 pada individu yang berhenti bekerja, sementara



kondisi (3) dan (4) mencerminkan dampak pandemi COVID-19 pada individu yang
masih bekerja.

Dari Tabel 3.6, terlihat bahwa jumlah penduduk usia kerja yang terdampak
COVID-19 pada Februari 2023 adalah sebanyak 3,60 juta orang, mengalami penurunan
sebesar 7,93 juta orang atau sekitar 68,78 persen dibandingkan dengan Februari 2022.
Apabila kita memeriksa komponen dampak COVID-19 terhadap penduduk usia kerja,
kita dapat mengidentifikasi bahwa: 0,20 juta orang merupakan pengangguran karena
COVID-19; 0,26 juta orang bukan angkatan kerja (BAK) karena COVID-19; 0,07 juta
orang sementara tidak bekerja karena COVID-19; dan 3,07 juta penduduk bekerja
mengalami pengurangan jam kerja karena COVID-19. Persentase penurunan yang
paling signifikan di antara keempat kategori tersebut terjadi pada mereka yang
sementara tidak bekerja karena COVID-19, yaitu sekitar 87,93 persen.

Table 3.6 Dampak COVID-19 terhadap Penduduk Usia Kerja,
Februari 2021-Februari 2023

Februari Februari Februari Perubahan Perubahan
201 i 20F3 Feb 3021 -Feb 2022 Feb 2022 -Feb 2023

jutaorang  jutaorang  jutacrang  juta orang persen

[F4) [F] LEl] el [&]] (L] A 1]

1. Pemgangguran® karena . A e [

COVID-19 1452 094 020 0,84 40,74 0,74 A7
2. Bukan Anglatan Kerja - - -

[BAKF karena COVID-19 045 055 o2 -0,10 -15,38 -0.29 -52,73
3. Sementara Tidak Betera? - : .

karena COVID-19 111 0,58 Qo7 -0,53 -47,73 0,31 B7.93
4, Penduduk Bekerja

b=t T 1572 244 07 -4,28 39,95 4,37 57,48

Jam Kerja karena

COVID-19
Total PUK Terdampak —
COVID-18 12,10 11,53 3480 -7.57 -3%9,63 -7.93 -6, 78
Penduduk Usia Kerja (PUK) 205,34 208,54 21159 3,18 1,55 3,05 146
ety 230 553 170 -a77 83

COWID-1% Terhadap PUK

Keterangan:
Pergargguran karena COVID-17 adalah pergarggur vang pernah berfeenti bekerja karena COVID-19 sejak Februar 2020

= Bukan argkatan kerja (BAK] karena COVID-17 adalah penduduh wsia kerja yang termasub dalam kategon bukan arghatan kerja dam
et berfeentl bekerja karena TOVID-17 sejak Febeuarn 2020
Sementara dak bekerja karena COVID-19 adalah penduduk bekerja namun karena OOVI0-17 menjad sementar tidak belera

(Sumber : BPS, di akses pada tanggal 15 september 2023)

4.2 Dampak Pandemi Covid-19 Terkait Kegiatan Operasional Dan Sektor Usaha

Tabel di atas memberikan penjelasan tentang dampak pandemi COVID-19 terhadap
sektor-sektor usaha dengan membagi perusahaan menjadi dua kategori: (1) perusahaan
yang tidak pernah tutup selama pandemi dan (2) perusahaan yang sementara berhenti
beroperasi karena faktor pandemi. Berikut penjelasan lebih lanjut:

Perusahaan yang tidak pernah tutup (3 sektor tertinggi):

1. Listrik dan Gas (91,27%)**: Sektor listrik dan gas adalah sektor yang paling stabil
selama pandemi. Persentase tinggi ini menunjukkan bahwa sebagian besar
perusahaan dalam sektor ini dapat menjaga operasional mereka tetap berjalan,
meskipun pandemi berlangsung. Hal ini mungkin disebabkan oleh pentingnya
listrik dan gas dalam menjalankan berbagai aspek kehidupan sehari-hari.



Jasa Keuangan dan Asuransi (90,90%): Sektor jasa keuangan dan asuransi juga
menunjukkan tingkat ketahanan yang tinggi terhadap pandemi. Perusahaan-
perusahaan dalam sektor ini memiliki kemampuan untuk terus beroperasi dengan
relatif normal, walaupun mungkin ada penyesuaian dalam cara mereka
memberikan layanan.

Real Estat (86,29%): Sektor real estat juga menunjukkan tingkat kelangsungan
yang baik selama pandemi. Meskipun ada tantangan yang terkait dengan pembelian
dan penjualan properti, perusahaan-perusahaan dalam sektor ini dapat menjalankan
operasional mereka dengan tingkat persentase yang cukup tinggi.

Perusahaan yang sementara berhenti beroperasi karena faktor (3 sektor tertinggi):

Jasa Pendidikan (32,95%): Sektor jasa pendidikan mengalami dampak signifikan
selama pandemi. Persentase 32,95% menunjukkan bahwa sejumlah besar institusi
pendidikan sementara berhenti beroperasi atau mengalami gangguan serius dalam
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran karena pembatasan sosial dan penutupan
sekolah.

Akomodasi dan Makan Minum (17,31%)**: Sektor akomodasi dan makan minum,
yang mencakup hotel, restoran, dan kafe, juga terpengaruh secara substansial.
Persentase 17,31% mencerminkan penurunan aktivitas bisnis di sektor ini akibat
penutupan tempat-tempat umum dan penurunan permintaan dari pelanggan.

Jasa Perusahaan (16,30%): Sektor jasa perusahaan, yang mungkin mencakup
berbagai jenis perusahaan layanan seperti konsultan dan agen perjalanan, juga
mengalami penurunan operasional. Persentase 16,30% menunjukkan bahwa
banyak perusahaan dalam sektor ini mengalami gangguan dalam bisnis mereka
selama pandemic.

Dengan demikian, tabel ini memberikan gambaran singkat tentang bagaimana

pandemi COVID-19 memengaruhi berbagai sektor ekonomi dengan beberapa sektor
yang lebih tahan terhadap dampaknya dan sektor lain yang mengalami penurunan
signifikan dalam operasional mereka.

Gambar 3.1 Dampak Pandemi Covid-19 Terkait Kegiatan Operasional Dan
Sektor Usaha

PERUSAHAAN YANG SEMENTARA
PERUSAHAAN YANG TIDAK PERNAH TUTUP BERHENTI BEROPERASI KARENA FAKTOR
(3 SEKTOR TERTINGGI) REGULASI

(3 SEKTOR TERTINGGI)

’ﬁ’ Listrik dan gas JasaPendidikan
91,27% 32,95%

W Akomodasidan Makan Minum
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Jasa keuangandan asuransi

90,90%

Real Estat JasaPerusahaan |
86,29% 16,30% ALY

(Sumber : BPS, di akses pada tanggal 15 september 2023)



C. RANGKUMAN

Kependudukan dan ketenagakerjaan merupakan dua aspek penting dalam studi
ekonomi dan demografi. Konsep kependudukan mencakup berbagai elemen seperti
penduduk usia kerja, angkatan kerja, dan karakteristik penduduk yang bekerja.
Penduduk usia kerja mencakup individu yang berusia 15 tahun ke atas dan merupakan
potensi angkatan kerja suatu negara. Angkatan kerja adalah bagian dari penduduk usia
kerja yang secara aktif terlibat dalam kegiatan ekonomi. Ini mencakup pekerja yang
memiliki pekerjaan formal maupun pekerja informal, termasuk buruh tani, pedagang
kecil, dan lainnya. Karakteristik penduduk yang bekerja meliputi faktor-faktor seperti
tingkat pendidikan, keterampilan, dan lapangan pekerjaan.

Hubungan antara kependudukan dan ketenagakerjaan di Indonesia sangat
kompleks. Pertumbuhan penduduk yang cepat dapat mempengaruhi pasokan tenaga
kerja, dan ini dapat berdampak pada tingkat pengangguran. Analisis yang cermat
mengungkapkan bahwa hubungan ini tidak selalu linier dan dapat berbeda di berbagai
wilayah Indonesia. Beberapa wilayah mungkin mengalami pertumbuhan penduduk
yang tinggi tetapi memiliki tingkat pengangguran yang rendah, sementara wilayah lain
mungkin mengalami sebaliknya. Faktor-faktor seperti perkembangan ekonomi
regional, investasi, dan migrasi internal juga memainkan peran penting dalam dinamika
ketenagakerjaan di berbagai wilayah.

Selama krisis global, Indonesia menghadapi perubahan signifikan dalam struktur
pekerjaan. Beberapa sektor ekonomi, seperti pariwisata dan perdagangan, sangat
terdampak oleh penurunan aktivitas ekonomi global. Di sisi lain, sektor-sektor seperti
teknologi informasi dan telekomunikasi mungkin mengalami pertumbuhan. Evaluasi
sektor-sektor yang paling terdampak menjadi penting dalam merumuskan kebijakan
yang sesuai untuk mengatasi ketidakstabilan ekonomi. Dalam menghadapi perubahan
ekonomi global, penting untuk mempertimbangkan upaya untuk mendukung pelatihan
keterampilan dan diversifikasi pekerjaan guna mengurangi dampak negatif pada pasar
tenaga kerja.

Dengan pemahaman yang mendalam tentang konsep kependudukan,
ketenagakerjaan, hubungan antara keduanya, serta dampak perubahan ekonomi global
pada struktur pekerjaan di Indonesia, kita dapat merancang solusi yang lebih efektif dan
berkelanjutan untuk tantangan ekonomi dan ketenagakerjaan di masa depan.

D. TUGAS/LATIHAN SOAL

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan penduduk usia kerja?

2. Jelaskan mengapa hubungan antara pertumbuhan penduduk dan

3. Berikan pendapat pribadi tentang dampak negatif yang mungkin terjadi ketika
pertumbuhan penduduk tidak sejalan dengan peningkatan lapangan kerja.

N\

I

ketenagakerjaan dapat berbeda di berbagai wilayah di Indonesia? :
I

I



